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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor pakan dan tipe usaha yang berpengaruh terhadap produktivitas
sapl perah. membandingkan profitabilitas usaha sapi perah rakyat dan perusahaan yang diukur berdasarkan produkst
susu per ekor sapi laktasi, dan menduga pengaruh adanya perbaikan parameter produksi terhadap profitabilitas. Lokasi
peternakan sapi perah rakyat di Yogyakarta, dan Perusahaan PT. Lembah Hijau Multifarm Sukoharjo, vang keduanya
terletak di dataran rendah. Sampel sebanyak 30 ckor sapi perah laktasi diambil secara purposive dan proporsional dart
sctigp lokasi. Pengambilan data melalui survel yaitu wawancara kepada peternak dan pemantauvan langsung terhadap
sapi sampel, untuk mengetahui pengaruh faktor pakan dan tipe usaha terhadap produktivitas sapi perah digunakan
analisis regresi model fungsi produksi Cobb Douglas dengan metode OLS, Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa
secara bersama - sama total digestible nutrient {TDN) pakan hijauan, pakan konsentrat, dan tipe usaha berpengaruh
nyata terhadap produktivitas sapi perah (R’ = 0,47). Secara parsial, TDN pakan hijavan dan pakan konsentrat
berpengaruh signifikan (P<0,01) dan tipe usaha (P<0,05) terhadap produktivitas sapi perah. Indeks gross margin pada
peternak rakyat lebih besar dari perusahaan, sedangkan indeks profit margin sebaliknya. Perbatkan parameter teknis
yaitu memperpendek jarak beranak sampai 12 bulan dapat memperbaiki profitabilitas usaha pada peternakan sapi perah
rakyat scbesar 6,55% dan pada perusahaan sebesar 19.48%. memperkecil mortalitas anak 0% dapat memperbaiki
profitabilitas usaha pada peternakan sapi perah rakyat sebesar 1,55%. Perbaikan parameter ckonomis berupa
peningkatan harga susu Rp6.000,00/liter dapat memperbaiki profitabilitas usaha pada peternakan sapi perah rakyat
scbesar 113.96% dan perusahaan scbesar 109.98%, peningkatan harga feses Rp350,00/kg dapat memperbaiki
profitabilitas usaha pada peternakan sapt perah rakyat sebesar 48,96%.

{Kata kunci: Peternakan sapi perah rakyat. Perusahaan, Produktivitas, Indeks profitabilitas)
ABSTRACT

This study aims to determine the feed factor and the type of business that affect the productivity of dairy cows, to
compare the profitability of the dairy farm with the dairy's company as measured by milk production per cow lactation,
and to estimate improvement of production parameters (technical and economical) to profitability of the dairy farm.
Location of the smallholder dairy farm was in Yogvakarta and PT. Lembah Hijau Multifarm Sukoharjo, both located in
the lowlands. Sample of 30 lactating dairy cows was taken purposively and proportionally from each location. The
retrieval of data through surveys consisting of interviews to farmers and direct monitoring sample of the cows. The
effect of feed factor and the type of business on the productivity of dairy cows were analyzed using regression analysis
of Cobb Douglas production function model with OLS method. The results of regression analysis showed that together
total digestible nutrient (TDN) forage feed, concentrate feed, and the types of businesses were affected on productivity
of dairy cows (R2 = 0.47). Partially, TDN of forage and concentrate feed affected significantly (P<0.01) and the type of
business (P<0.05) on the productivity of dairy cows. Gross margin index of smallholder dairy farm is greater than the
dairy company, while the profit margin index on the contrary. Improvement of technical parameters that shorten the
calving interval to |2 months to improve the profitability of the business on a dairy farm for 6.55% of smallholder dairy
Sfarm and the company amounted to 19.48%, reduce calf mortality of 0% can improve the profitability of smallholder
dairy farm of 1.55%. Improvements include increased economic parameters of milk price IDR 6.000,00/iter can
improve profitability on smallholder dairy farm of 113.96% and 109.98% of the company, increasing price of faeces
IDR 350,00/kg could improve the profitability of smalltholder dairy farm for 48.96%

(Key words: Smallholder dairy farm, Company, Productivity, Profitability Index)
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Pendahuluan

Peningkatan produksi susu sapi perah
merupakan prioritas nasional di beberapa negara
berkembang, karena susu merupakan makanan yang
penting dalam  memenuhi  kebutuhan  nutrisi
manusia. Data statistik populasi dan produksi susu
sapi perah yang dikeluarkan oleh Ditjennak (2011%)
menunjukkan populasi sapi perah pada tahun 2005
sebesar 365.000 ekor dan tahun 2009 mencapai
475.000 ekor, Dalam kurun waktu tersebut terjadi
peningkatan populasi sapi perah rata-rata schesar
6,09% per tahun, scdangkan menurut Ditjennak
{2011") produksi susu sapi perah pada tahun 2005
yaitu 536.000 ton dan tahun 2009 mencapai
827.200 ton atau terjadi peningkatan produksi susu
rata-rata 9,63% per tahun. Dari data tersebut me-
nunjukkan bahwa persentase peningkatan produksi
susu lebih besar dari peningkatan populasi sapi
perah,

Ditinjau dari sisi permintaan atau konsumsi
susu nasional terjadi peningkatan, pada kurun waktu
2005 sampai 2009 sebesar 13,01% per tahun yang
berarti lebih cepat dari peningkatan produksinya
schingga untuk mengatasi kekurangan produksi
susu maka pemerintah melakukan impor susu
mencapai  70% dari kebutuhan konsumsi susu
nasional. Lambatnya peningkatan produksi susu
disebabkan sebagian besar populasi sapi perah di-
pelihara oleh peternak dengan skala kecil yaitu 1-3
ckor sebagai usaha peternakan rakyat, modal lemah,
dan kurang memperhatikan manajemen usahanya
schingga produksi dan produktivitasnya rendah.
Selama ini usaha sapi perah masih terkonsentrasi
pada daerah-daerah dataran tinggi, seperti Garut,
Pangalengan, dan Lembang (Jawa Barat), Batu,
Pujon, dan Nongkojajar (Jawa Timur), serta Pakem
Sleman (DIY) yang sudah relatif padat, sehingga
peluang untuk mengembangkan usaha sapi perah di
daerah dataran rendah akan terbuka apabila dapat
memberikan insentif ckonomi yang menggairahkan
bagi peternak.

Berkaitan dengan hal-hal di atas maka tujuan
penelitian yaitu 1) mengetahui faktor pakan dan tipe
usaha peternakan sapi perah rakyat dan perusahaan
terhadap produktivitas sapi perah di dataran rendah,
2) membandingkan profitabilitas usaha sapi perah
rakyat dengan perusahaan, 3) menduga perbaikan
parameter produksi (teknis dan ckonomis) terhadap
profitabilitas usaha sapi perah. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat membuka suatu peluang
pengembangan usaha sapi perah di daerah dataran
rendah yang diharapkan dapat berdampak terhadap
peningkatan produksi susu nasional.
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Materi dan Metode

Lokasi dan materi penelitian

Penelitian ini dilakukan di dataran rendah
Kabupaten Bantul dan Kabupaten Kulonprogo
sebagai lokasi peternakan rakyat dan PT. Lembah
Hijau Multifarm, Sukoharjo, Surakarta sebagai
perusahaan sapi perah. Penelitian ini dilakukan dari
bulan Juli sampai September 2011. Materi
penclitian adalah sapi perah laktasi dari peternak
rakyat dan sapi perah perusahaan masing-masing 30
ckor. Responden peternak rakyat diambil dari §

lokasi  secara  purposive  yaitu  Kecamatan
Srandakan. Sewon, Banguntapan, Piyungan,
Pengasih, dan Galur.

Metode penelitian

Mectode pengambilan sampel peternak  di-
lakukan dengan metode purposive yaitu peternak
vang memiliki ternak sapi perah laktasi minimal 2
ckor, memiliki sapi perah laktasi yang telah ber-
anak minimal 2 kali, memiliki pengalaman beternak
lebih dari 2 tahun, dan sebagian produksi susu segar
dijual ke konsumen langsung. Berdasarkan kriteria-
kriteria tersebut, diambil 30 ckor sampel sapi perah
laktasi dari lokasi peternakan rakyat sccara
proporsional begitu juga pada perusahaan. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan metode survei
melalui wawancara menggunakan kuesioner kepada
peternak responden dan pemantauan langsung
terhadap sapi perah laktasi sampel. Data yang
dikumpulkan terdiri dari data primer dan data
sckunder.

Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi analisis untuk mengetahui pengaruh
parameter teknis terhadap produktivitas sapi perah,
analisis emterprise budgeting untuk menghitung
keuntungan usaha sapi perah, analisis indeks
profitabilitas per ekor induk, dan analisis untuk
membuat strategi pengembangan usaha sapi perah.

Analisis untuk  mengetahui  pengaruh
parameter teknis terhadap produktivitas sapi perah
yang diukur berdasarkan rata-rata produksi
suswhari/ekor, maka digunakan analisis regresi
dengan metode fungsi produksi Cobb Douglas
sebagai berikut:

Y=ﬁox|me”2+em

Keterangan:

Y = produktivitas sapi perah laktasi
(liter/ckor/hari)

X = pakan (kg berat kering/ekor/hari)

e = error.

Pakan yang diberikan dari berbagai jenis
bahan, diukur berdasarkan bahan kering, total
digestible nutrient dan protein kasar sesuai dengan
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Hartadi et al. (1980), selanjutnya model di-
liniearkan dengan double log sehingga model
analisis menjadi:
lnY= Bo Wi B| ll‘lX| + ﬁz lnX; + B} lnX; -+ B4lnX4-
ﬁs nXs+ Bs InXs+ D, B'; F€oaers

Keterangan:

Y = produktivitas sapi perah
(liter/ekor/hari)

X = total bahan kering pakan hijauan (kg
berat kering/ekor/hari)

X2 = total digestible nutrient pakan hijauan
(kg berat kering/ckor/hari)

X = total protein kasar pakan hijauan (kg
berat kering/ekor/hari)

X4 = total bahan kering pakan konsentrat (kg
berat kering/ekor/hari)

Xs = total digestible nutrient pakan
konsentrat (kg berat kering/ekor/hari)

X4 = total protein kasar pakan konsentrat (kg
berat kering/ekor/hari)

e = error

D, = dummy variabel tipe usaha sapi perah,

D,= 0 = perusahaan sapi perah; D= 1=
peternak sapi perah rakyat

Ba—Pn = intercept (nilai penduga atau parameter
estimasi dimana untuk mengestimasi
B0-pn menggunakan metode ordinary
least squares (OLS).
Analisis  enterprise  budgeting  untuk

menghitung keuntungan usaha sapi perah (Kay et
al., 2008). Penerimaan dalam analisis keuntungan
bersumber pada penjualan susu, kotoran ternak, dan
pedet, sedangkan biaya produksi adalah biaya yang
dikeluarkan untuk pakan, tenaga kerja, obat-obatan,
perkawinan sapi, penyusutan peralatan, penyusutan
kandang dan komponen biaya lainnya, seperti
listrik/bahan penerangan, dan bahan pembantu
dalam proses pemerahan. Selisih antara penerimaan
dengan biaya produksi merupakan keuntungan
ataupun insentif yang diterima para peternak.
Asumsi perhitungan: 1) biaya pakan dalam
analisis enterprise budgeting adalah biaya pakan
yang digunakan pada saat penelitian kemudian
dikonversikan dalam satu tahun: 2) penerimaan susu
merupakan jumlah susu per hari yang dikonversikan
dalam 305 hari dengan menggunakan metode Yapp
(1955) cit. Soctarno (2003) dan dikalikan dengan
harga pada saat penclitian; 3) penerimaan pedet
merupakan hasil penjualan pedet yang di-
konversikan dalam | tahun dengan rumus:

NP= —2 __ XHPLS -BMP

IB +US
Keterangan:
NP = nilai pedet (Rp)
JB = jarak beranak (bulan)
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Us = umur sapih (bulan)
HPLS = harga pedet lepas sapih (Rp)
BMP = biaya mortalitas pedet.

Analisis indeks profitabilitas per ekor induk
digunakan untuk membandingkan kondisi usaha
sapi perah rakyat dan perusahaan. Indeks yang
dimaksud terdiri atas indeks gross margin dan profit
margin. Analisis indeks gross margin digunakan
untuk melihat kemampuan suatu usaha untuk mem-
bayar bunga pinjaman dan kemampuan manajemen
usahanya. Analisis indcks profit margin digunakan
untuk melihat keberhasilan usaha dalam memper-
oleh laba apabila semua biaya dan penghasilan
diperhitungkan dan dibandingkan dengan seluruh
penjualan.

Zross margin

Indeks gross margin =

Penjualan
Keterangan:
Gross margin = penjualan — biaya variabel (Rp)
Penjualan = semua output yang dihasilkan
dalam usaha sapi perah dikalikan
dengan harganya (Rp).
o ; Laba bersih
Indeks profit margin = Penjiaalan
Keterangan:

Laba bersih = penjualan - [biaya tetap — biaya
variabel] (Rp) (Downcy dan
Erickson, 1989).

Analisis untuk membuat strategi pe-
ngembangan usaha sapi perah maka dalam
penelitian ini dilakukan analisis sensitivitas, yaitu
pengaruh adanya perbaikan parameter teknis dan
ekonomis terhadap perubahan profitabilitas usaha
sapi perah.

Hasil dan Pembahasan

Kondisi umuom lokasi penelitian sapi perah
rakyat

Kabupaten Bantul terdiri dari daerah dataran
yvang terletak pada bagian tengah dan daerah
perbukitan yang terletak pada bagian timur dan
barat, serta kawasan pantai di sebelah selatan.
Secara geografis, Kabupaten Bantul terletak antara
07°44'04" Lintang Utara dan 08°00'27" Lintang
Selatan, dan 110°12'34" Bujur Barat dan 110°31'08"
Bujur Timur dengan suhu udara 20 — 34°C dengan
kelembaban 41% — 97% (BPS, 2011"). Kabupaten
Kulon Progo merupakan wilayah bagian Propinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta yang terletak paling
barat. Secara geografis terletak antara 7°38'42"
Lintang Utara, 7°59'3" Lintang Selatan dan 110 °
1'37" Bujur Barat, 110 ® 16'26" Bujur Timur. Suhu
udara Wilayah ini antara 24,2°C - 25,4°C dengan
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kelembaban 78.6-85,9% (BPS. 201 l"). Suhu udara
di Kabupaten Bantul dan Kulon Progo bukan
merupakan suhu ideal pemeliharaan sapi perah
karena menurut Wicrama (1990) ¢it. Berman (2005)
penampilan produksi terbaik sapi perah apabila
ditempatkan pada suhu 18,3°C dengan kelembaban
55%. Hal ini dapat diatasi dengan memberikan
pakan vang berkualitas dan memodifikasi peng-
gunaan bahan pembuatan kandang.

Karakteristik responden sapi perah rakyat

Karakteristik  responden  peternak — ber-
dasarkan umur, pendidikan, pengalaman beternak
dan pekerjaan dapat dilihat pada Tabel 1. Pada
Tabel 1, menunjukkan bahwa umur peternak
scbagian besar masih produktif yaitu umur 41-60
tahun (50%). Tingkat pendidikan SMP adalah yang
terbesar yaitu mencapai 50%, sedangkan tingkat
pendidikan perguruan tinggi hanya mencapai
12,5%. Mata pencaharian scbagai peternak (75%),
dan  wiraswasta/lainnya  {25%). Berdasarkan
penelitian Mukson er al. (2009) di Kecamatan
Getasan, Kabupaten Semarang bahwa umur ternak,
pendidikan, curahan tenaga kerja berpengaruh
terhadap kinerja usaha sapi perah.

Kondisi umum perusahaan sapi perah
Perusahaan PT. Lembah Hijau Multifarm
(LHM) Research Station 11 adalah perusahaan sapi
perah yang berada di Kabupaten Sukoharjo. Secara
klimatologi, suhu udara maksimum Kabupaten
Sukoharjo adatah 32,5°C, sedangkan suhu udara
minimum adalah 21,9°C. Rata-rata tekanan udara
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Menurut Wierama (1990) c¢it. Berman (2005)
penampilan produksi terbaik sapi perah apabila
ditempatkan pada suhu 18,3°C dengan kelembaban
55%. Namun untuk mengatasi masalah terscbut, PT,
LHM menggunakan banyak pohon schingga suhu
udara di siang hari tidak terlalu tinggi.

Parameter teknis usaha sapi perah

Pemeliharaan sapi perah tidak terlepas dari
faktor teknis seperti pakan, jumlah kepemilikan
ternak, tenaga kerja, dan sistem pemeliharaan,
Peternak sapi perah di lokasi penclitian belum
memiliki standar yang jelas dalam mengatur jumlah
pakan per individu ternak terutama pada peternak
sapi perah rakyat hanya berdasarkan kira-kira atau
kebiasaan saja.

Kepemilikan ternak

Kepemilikan ternak sapi perah merupakan
salah satu faktor keberhasilan  dalam  usaha
peternakan sapi perah. Berikut jumlah kepemilikan
sapi perah dan proporsi sapi perah laktasi dan tidak.
Berdasarkan Tabel 2, ada perbedaan persentase
kepemilikan sapi perah berdasarkan status fisiologi.
Pada peternakan rakyat kepemilikan sapi perah
laktasi memiliki persentase sebesar 56,61%,
sedangkan pada perusahaan sebesar 18,59%.
Rendahnya kepemilikan sapi perah laktasi pada
perusahaan disebabkan produk utama perusahaan
ini adalah pupuk kandang dan penjualan induk sapi
laktasi yang baru beranak pertama kali sehingga
kepemilikan betina muda siap bunting memiliki
persentase tertinggi yaitu 56,37%. Jika dilihat dari

adalah 1010,9 MBS dengan kelembaban udara 75%.  proporsi  sapi  laktasi  dengan non  laktasi
Tabel 1. Karakteristik responden sapi perah rakyat (characteristics of smallholder dairy farmers)
PRI o Jumlah (orang) Persentase (%)
Karakteristik (characteristics) (riamber (men)) (percentage (%))
Umur (tahun) (age (vear))
25-40 5 31,25
41-60 8 50
=61 3 18.75
Pendidikan formal (formal education)
Tidak sckolah (uneducated) 0 0
SD (primary school) 2 12,5
SMP (junior school) 8 50
SMA (high school) 4 25
Perguruan Tinggi (university) 2 12,5
Pekerjaan utama (main job)
Peternak (farmer) 12 75
Buruh tani (hodge) 0 0
Wiraswasta, lainnya {others) 4 25
Pengalaman beternak (tahun) (experience (yvear))
1-10 8 50
11-20 5 31,25
>21] 3 18,75
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Tabel 2. Rata-rata kepemilikan sapi perah berdasarkan status ternak dalam satuan unit ternak (average of
dairy cow ownership based on phisiology status in animal unit)

Status sapi (physiology status)}

Peternakan rakyat (%)
(smallholder dairy farm (%))

Perusahaan (%) (dairy
company (%))

Sapi laktasi (lactating cow)
Kering bunting (dry-pregnant cow)
Kering tidak bunting (dry-non pregnant cow)
Betina muda (heifer)
Betina muda bunting (pregnant heifer)
Jantan dewasa (bull)
Anak (calf)
Jumlah (toral)

56,61 18.59
19,49 0.60
1,86 0,00
3,7 56,37
10,21 9,60
1,86 2,40
5,80 12,14
100,00 100,00

baik di peternakan rakyat maupun di perusahaan
terlihat bahwa proporsi yang dimiliki belum
ekonomis.

Pakan hijauan

Hijauan adalah sumber pakan utama bagi
temak ruminansia sehingga kebutuhan hijauan
makanan ternak harus menjadi prioritas dalam
usaha sapi perah. Jenis hijauan yang digunakan
untuk sapi perah laktasi di peternakan rakyat yaitu
rumput raja, rumput gajah, tebon jagung, dan jerami
padi, sedangkan hijauan yang digunakan di
perusahaan berupa rendeng dan jerami padi
fermentasi. Konsumsi hijauan sapi perah laktasi

baik pada peternakan rakyat maupun pada
perusahaan  secara  rata-rata sebesar 2490

kg/ST/hari dan 22,33 kg/ST/hari. Menurut Sudono
et al (2004) cit. Putranto (2006) yaitu standar
pemberian pakan hijauan untuk sapi perah per ekor
50 kg/ekor/hari, Pemberian hijauan sekitar 10% dari
bobot badan sapi hanya mampu memenuhi ke-
butuhan hidup pokok serta produksi susu sebanyak
3-4 liter/hari (Soctarno dan Adiarto, 2002), olch
karena itu perlu diberikan pakan tambahan atau
konsentrat.

Jenis pakan hijauan yang diberikan kepada
pedet umumnya sama dengan sapi perah laktasi,
hanya terdapat perbedaan pada jumlah pemberian.
Pcternakan rakyat akan mulai memberikan pakan
hijauan secara kontinyu setelah pedet lepas sapih
(2-4 bulan) dengan rata-rata awal pemberian pakan
hijauan sebesar 0,483 kg, sedangkan perusahaan
sapi perah memberikan pakan hijauan pada umur
2-3 bulan dengan jumlah pemberian hijauan awal
sebesar 0,5 kg per hari.

Pakan konsentrat

Pakan konsentrat yang digunakan oleh
peternakan rakyat sangat bervariasi. Ada yang
menggunakan pakan konsentrat pabrik ada pula
yang menggunakan sisa limbah pertanian, Pakan
konsentrat pabrik yang digunakan yaitu konsentrat
DC 133 dari Nutrifeed atau konsentrat Warga
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Mulya. Pakan sisa hasil pertanian yang digunakan
adalah ampas tahu, kleci, dedak jagung, bekatul,
bran, onggok, sedangkan pada perusahaan sapi
perah menggunakan konsentrat buatan sendiri
sehingga lebih homogen.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat per-
bedaan konsumsi pakan konsentrat antara sapi perah
yang dipelihara di peternakan rakyat dengan
perusahaan. Perbedaan ini disebabkan pakan
tambahan yang digunakan oleh peternak rakyat
sangat bervariasi dan jauh lebih mahal di-
bandingkan perusahaan schingga dengan modal
vang terbatas, peternak lebih sedikit menggunakan
pakan konsentrat, Menurut Sudono et al. (2004) cit.
Putranto (2006) standar pemberian pakan pada
ternak perah yaitu pakan tambahan/konsentrat
sebanyak 6 kg/ekor/hari dan ampas tahu sebanyak 3
kg/ekor/hari.

Jenis pakan konsentrat yang diberikan kepada
pedet umumnya sama dengan yang dikonsumst oleh
sapi perah laktasi berupa konsentrat pabrik atau sisa
hasil limbah pertanian. Pada Tabel 3 terdapat per-
bedaan jumlah pemberian pakan konsentrat pada
pedet disebabkan pedet yang dipelihara oleh
perusahaan lebih banyak menggunakan pakan kon-
sentrat untuk mengurangi penggunaan kolostrum
pada saat disapih, sedangkan di peternakan rakyat
tetap menggunakan kolostrum dari susu induknya
secbagai pakan pedet dengan tambahan pakan
konsentrat yang sedikit.

Tenaga kerja

Penggunaan tenaga kerja di peternakan rakyat
terdiri dari 2 yaitu tenaga kerja luar keluarga dan
dalam keluarga, sedangkan pada perusahaan sapi
perah semua tenaga kerja berasal dari luar keluarga.
Tenaga kerja keluarga yang digunakan dalam usaha
sapi perah berkisar 1-2 orang dan tenaga luar
keluarga berkisar 1-7 orang. Rata-rata | orang
tenaga kerja di peternakan sapi perah rakyat dapat
menangani 3 ekor temak sapi betina dewasa,
scdangkan rata-rata 1 orang tenaga Kerja di
perusahaan sapi perah dapat menangani 5-6 ckor
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Tabel 3. Rata-rata pakan konsentrat sapi laktasi dan pedet dalam satuan kg basah per satuan ternak (ST) per hari
(average of concentrate feed of lactating cow and calf in as feed per animal unit (AU) per day)

Rata-rata konsumsi pakan konsentrat sapi

Rata-rata konsumsi pakan konsentrat

Responden laktasi (kg basah/ST/hari) (consumption pedet (kg basah/ST/hari) (average of
(respondent) average of concentrate feed of lactating cow)  consumption of concentrate feed of calf
(kg as feed/AU/day)) (kg as feed/AUrday))
Peternakan rakyat 7.28 0,49
(smallholder dairy
Sfarm)
Perusahaan (dairy 8,60 2,38
company)

sapi betina dewasa. Menurut Sudono (1999), untuk
efisiensi penggunaan tenaga Kerja, satu orang
tenaga kerja dapat menangani enam sampai tujuh
ekor sapi dewasa.

Produksi susu

Usaha sapi perah merupakan usaha yang
sebagian besar pendapatan diperoleh dari produksi
susu. Jumlah produksi susu setiap ternak sapi perah
berbeda tergantung pada faktor genetik dan
lingkungan.

Pada Tabel 4, menunjukkan produksi susu
yang lebih tinggi di peternakan rakyat berarti
produktivitas sapi perah di peternakan rakyat Iebih
baik dibandingkan pcrusahaan sapi perah. Salah-
satu faktor yang mempengaruhi produksi susu di
peternak rakyat maupun perusahaan diantaranya
adalah kontinuitas pemberian pakan. Menurut Yapp
(1955) cit. Soetarno (2003) bahwa pemberian pakan
secara bebas dengan kandungan nutrisi  yang
imbangannya rasional berguna untuk menentukan
tingginya produksi susu, tetapi pemberian pakan
vang jumlahnya lcbih dari ketentuan tidak akan
menaikkan produksi lebih daripada kemampuan
sapi.

Faktor-faktor teknis vang berpengaruh terhadap
produksi dan produktivitas sapi perah di
dataran rendah

Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap
produktivitas sapi perah dalam penelitian ini adalah
faktor pakan hijauan yang diukur berdasarkan rotal
digestible nutrient dan jumlah protein kasar, pakan
konsentrat (total digestible nutrient dan jumlah
protein kasar), dan tipe usaha peternakan rakyat dan
perusahaan. Namun pada saat dilakukan analisis
regresi dengan metode Ordinary Least Square
(OLS) terjadi multikolineriaritas atau terdapat
hubungan linear antara beberapa atau semua
variabel bebas yang hubungannya bersifat
perfectiexact dan imperfect/bukan exact sehingga
variabel-variabel yang telah memenuhi asumsi OLS
adalah fotal digestible nutrient pakan hijauan, total

digestible nutrient pakan konsentrat, dan tipe usaha
peternakan rakyat dan perusahaan.

Berdasarkan Tabel 5, dapat dijelaskan bahwa
kinerja usaha sapi perah berdasarkan produksi susu
yang dihasilkan menunjukkan bahwa secara
bersama-sama variabel TDN pakan hijauan, TDN
pakan Kkonsentrat, dan tipe usaha berpengaruh
terhadap produktivitas susu dengan Nilai R? sebesar
0,47, hal ini berarti bahwa produktivitas susu sapi
perah dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas
secbesar 46,78%, sedangkan sisanya 53,22% di-
scbabkan oleh faktor lain di luar model ini. Secara
parsial yang mempunyai pengaruh sangat nyata
(P<0,01) adalah TDN pakan hijauan dan TDN
pakan konsentrat sedangkan tipe usaha berpengaruh
nyata terhadap produktivitas susu (P<0,05). Ber-
dasarkan koefisien regresi yang dihasilkan me-
nunjukkan bahwa variabel TDN pakan hijauan,
setiap kenaikan ada kenaikan | unit TDN pakan
hijauan akan menaikkan 0,95 liter susu, variabel
TDN pakan konsentrat, setiap kenaikan 1 kg TDN
pakan konsentrat akan meningkatkan produksi susu
schesar 0,87 liter.

Parameter ekonomis usaha sapi perah

Parameter ekonomis usaha sapi perah
merupakan faktor penentu keberhasilan usaha sapi
perah  yang ditunjukkan dan  keuntungannya,
Parameter ckonomis berkaitan dengan jumlah biaya
yang dikeluarkan dan penerimaan yang diperoleh
pada satu periode tertentu.

Biaya usaha sapi perah. Komponen biaya
dalam usaha peternakan antara lain biaya pakan,
biaya pembersihan kandang, dan jenis upah
kegiatan lainmnya (Daniel, 2002). Tabel 6
menunjukkan bahwa total biaya di perusahaan lebih
kecil dibandingkan peternakan rakyat. Hal ini
disebabkan perusahaan lebih efisien dalam meng-
gunakan sumber daya yang ada. Jika dilihat dari
biaya pakan maka komponen biaya pakan
merupakan komponen terbesar dalam pembiayaan
usaha sapi perah yaitu pada peternak rakyat dan
pada perusahaan sapi perah masing-masing
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Tabel 4. Produksi susu per induk laktasi sclama satu tahun pada peternakan rakyat dan perusahaan (milk
production per lactating cow for one year in smalltholder dairy farm and dairy company)

Produksi total (liter/30
ckor/tahun) (total

Rata-rata produksi susu
(liter/ekor/tahun) (average

Produksi susu

Respoiden (Fespondent) (liter/ekor/hari) (milk

production (liter/head/day)) of milk production production
(liter/head/year)) (liter/head/year))
Peternak rakyat 9,28 3.154.46 94.633,68
(smallholder dairy farm)
Perusahaan (dairy 8,45 2.683,67 80.508,77
company)

Perhitungan produksi susu selama 1 tahun laktasi menggunakan rumus Yapp (1955) cit. Soetarno (2003)
(calculated milk production for 1 year by using Yapp (1955) cit. Soetarno (2003) pattern).

Tabel 5. Analisis regresi pengaruh pakan dan tipe usaha terhadap produktivitas sapi perah di dataran rendah
(regression analysis for effect of feed and farm type to productivity of lactating cow in the low land)

: ; ; Koefisien regresi Standar error  Sign t hitung
Wertabelbebas| bidopenicans wariabies) (regression coefficient) (error standard) (signification)
TDN pakan hijauan (TDN of forage) 0,95 0,16 0,000
TDN pakan konsentrat (TDN of concentrate feed) 0.87 0,28 0,001°
Tipe usaha (tvpe of bussiness) -0,26 0,12 0,030"
F hisung 16,41
R’ 46,78

* menunjukkan berbeda sangat nyata (P<0,01) (showed more different (P<0.01)).
** menunjukkan berbeda nyata (P<0,05) (showed different (P<0.03)).

Tabel 6, Komponen dan rerata biaya usaha sapi perah per ekor sapi perah laktasi (component and average of cost
of dairy farm per head of lactating cow)

Peternakan rakyat Perusahaan sapi perah
’ (smaltholder dairy farm) (dairy company)
Komponen biaya (component of costs) 2 J); miah (5 o ny pany
Rp (IDR) % Rp (IDR) %o
Biaya variabel (variable costs):
Pakan hijauan (forage feed) 3.229.030,78 2443  3.137.450,00 25,18
Pakan konsentrat (concentrate feed) 6.207.945,00 46,96 6.289.200,00 5048
Obat-obatan (drugs) 64.000,00 0,48 67.500,00 0,54
Perlengkapan (consumable equipments) 30.010,03 0,23 15.564,52 0,12
Air dan listrik (water and electricity) 31.447,19 0,24 15.000.00 0,12
Biaya tetap (fixed cosis):
Transportasi (transportation) 60.400,00 0,46 45.000,00 0,36
Penyusutan kandang (depreciation of stable) 283.333.33 2,14 64.516.13 0,52
Penyusutan peralatan (depreciation of equipments) 13.429,50 0,10 15.564,52 0,12
Penyusutan ternak (depreciation of dairy cow) 76.666,67 0,58 134.166,67 1,08
Penyusutan kendaraan (depreciation of vehicle) 52.939,11 0,40 112.903,23 0,91
Tenaga kerja luar keluarga (non-family labor) 730.000,00 5,52 2.561.142,64 20,56
Tenaga kerja dalam keluarga (family labor) 2.314.454,07 18,46 0 000
Jumlah biaya (total of costs) 13.218.740,43 100,00 12.458.007,70 100,00

sebesar 71,39% dan 75,66%. Yusdja (2005) me-
nyatakan bahwa pada usaha sapi perah, biaya pakan
dapat mencapai 62,5% dari total biaya produksi.
Menurut penelitian Budiarsana dan Juarini (2006) di
dacrah Sukabumi dan Bogor berkisar antara 66-
68%. Peternak sapi perah rakyat (responden) mem-
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berikan hijauan sebanyak 29.010 kg/ekor/bulan
dengan harga rerata sebesar Rp270,76, sedangkan di
perusahaan sapi  perah membutuhkan hijauan
sebanyak 20.586 kg/ekor/bulan dengan harga rerata
sebesar Rp300,88. Harga pakan hijavan di pe-
ternakan rakyat lebih murah dibandingkan
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perusahaan yang menggunakan jerami padi karena
perusahaan mengeluarkan biaya untuk mengolah
jerami padi menjadi jerami padi amoniasi.
Perusahaan sapi perah telah bekerja sama dengan
para petani untuk mensuplai bahan pakan tersebut.
Menurut  penelitian  Anwar (2011), pem-
biayaan dalam pembelian pakan hijauan yang
kurang dominan di peternakan rakyat discbabkan
sebagian besar menanam sendiri dan membeli
pakan hijauan hanya pada saat musim kering atau
pakan hijauan berkurang, Persentase biaya hijauan
di peternakan rakyat scbesar 24,43% sedangkan
pada perusahaan sebesar 25,18%.

Persentase biaya pakan konsenfrat peme-
liharaan per ckor sapi perah laktasi di peternakan
rakyat 46,96%, sedangkan di perusahaan sapi perah
sebesar 45,15%. Besarnya persentase konsentrat di
peternakan rakyat dikarenakan pakan konsentrat
dibeli dengan harga yang cukup mahal. Harga
pakan sisa hasil pertanian  berkisar  antara
Rpl.500,00 — Rp3.000,00, dan pakan konsentrat
pabrik berkisar antara Rpl.500,00 — Rp2.400,00,
sedangkan harga pakan konsentrat di perusahaan
sapi perah sebesar Rpl.800,00. Berdasarkan hasil
penelitian Musofie (2004) bahwa kenaikan nilai
konsentrat yang diberikan berpengaruh nyata
terhadap keuntungan dari usaha sapi perah.

Biaya produksi terbesar kedua pada usaha
sapi perah adalah biaya tenaga kerja. Tenaga kerja
vang digunakan pada usaha sapi perah rakyat
hampir 88,89% adalah tenaga kerja keluarga dan
sisanya 11,11% adalah tenaga kerja luar keluarga,
sedangkan pada perusahaan sapi perah meng-
gunakan 100% tenaga kerja yang berasal dari luar
keluarga. Menurut penelitian Anwar (2011), pem-
biayaan tenaga kerja di peternak rakyat kurang
dominan disebabkan sebagian besar peternak yang
mengusahakan ternak < 3 ekor menggunakan tenaga
kerja yang berasal dari keluarga sendiri,
sedangkan peternak yang mengusahakan ternaknya
lebih dari 3 ckor membutuhkan tenaga kerja sewa
untuk mengurus ternak, memerah sapi, dan juga
mengambil rumput.

Penerimaan usaha sapi perah. Penerimaan
sapi perah sebagian besar diperoleh dari aktivitas
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menjual susu. Selain itu, pedet yang dihasilkan dan
kotoran ternak merupakan penyumbang penerimaan
usaha sapi perah. Pendapatan usaha peternak sapi
perah dapat dihitung dengan menggunakan analisis
pendapatan yang merupakan selisih antara pe-
nerimaan dengan biaya yang dikeluarkan dalam
proses produksi.

Berdasarkan Tabel 7, penerimaan dihitung
berdasarkan produktivitas per ekor induk laktasi
schingga komponen penerimaan vang diper-
hitungkan adalah hasil penjualan susu, pedet dan
kotoran ternak. Tabel 7 menunjukkan adanya
perbedaan penerimaan dari usaha sapi perah antara
usaha sapi perah rakyat dengan perusahaan sapi
perah. Penerimaan di peternak sapi perah rakyat
sebesar Rp15.888.711,14, sedangkan di perusahaan
sapi perah sebesar Rp15.533.081,73. Faktor utama
yang mempengaruhi penerimaan usaha sapi perah
adalah hasil penjualan susu.

Penjualan susu di peternakan rakyat mem-
berikan kontribusi terhadap penerimaan sebesar
89,70%, sedangkan di perusahaan sapi perah
sebesar 76,02%. Berdasarkan hasil penelitian
Aunurochman dan Muatip (2003), penjualan susu
dapat memberikan kontribusi utama terhadap pe-
nerimaan  usaha sapi  perah  sebesar  42.36%.
Persentase penjualan susu di peternakan rakyat
lebih besar dibandingkan di perusahaan sapi perah
discbabkan produksi susu yang dihasilkan olch
peternak rakyat lebih besar dan harga susu yang
lebih tinggi dibandingkan pada perusahaan sapi
perah, Harga susu di peternakan rakyat mencapai
Rp6000,00/liter dengan proporsi penjualan men-
capai 75,33%, sedangkan di perusahaan harga susu
tertinggi adalah Rp5000,00/liter dengan proporsi
penjualan 40%.

Kinerja ckonomi usaha sapi perah

Usaha peternakan dipengaruhi oleh faktor
biaya dan pencrimaan yang akan menentukan
kinerja ekonomi suatu usaha. Kinerja ekonomi
usaha sapi perah dapat dilihat dengan melihat
profitabilitas usaha sapi perah yang salah satunya
dengan menggunakan enterprise budgeting dan
untuk membandingkan kinerja usaha sapi perah

Tabel 7. Komponen penerimaan per ekor sapi perah pada peternakan rakyat dan perusahaan sapi perah
(components of revenue per head of lactating cow in smallholder dairy farm and dairy company)

Peternak rakyat (smallholder

Perusahaan sapi perah

Komponen biaya (costs component) 4airy jarm) Tomoh (e ) (dairy company)
Rp (IDR) % Rp (IDR) %
Penjualan susu (milk selling) 14.251.941,50 89,70 11.807.953.52 76,02
Penjualan pedet (calf selling) 1.336.769,64 8.41 1.805.128,21 11,62
Penjualan kKotoran (faeces selling) 300.000,00 1.89 1.920.000.00 12.36
Jumlah penerimaan (total of revenues) 15.888.711,14 100,00 15.533.081.,73 100,00
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digunakan indeks profitabilitas meliputi indeks
gross margin dan indeks profit margin.

Enterprise budgeting. Enterprise budgeting
merupakan suatu alat analisis yang digunakan untuk
menghitung  biaya dan pendapatan  usahatani
komoditas secara individual/spesifik. Tabel 8
menunjukkan bahwa profitabilitas usaha sapi perah
rakyat sebesar Rp2.699.970,70 dan di perusahaan
sapi perah sebesar Rp3.075.074,03/ekor/tahun.
Profitabilitas usaha perusahaan lebih besar di-
bandingkan sapi perah rakyat discbabkan pada
perusahaan dengan skala kepemilikan (jumlah sapi
perah) yang besar memiliki tingkat efisiensi yang
lebih baik dalam penggunaan sumber daya.
Menurut Tauer (2001) bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara penurunan biaya produksi
{biaya operasional, biaya penyusutan, tenaga kerja
yang dibayar, dan tenaga kerja yang tidak dibayar
atau tenaga kerja keluarga) dengan skala usaha
(jumlah sapi perah yang dimiliki). Pada usaha sapi
perah dengan skala kepemilikan kecil cenderung
menggunakan biaya produksi yang tinggi yang
discbabkan oleh ketidakefisiensian, schingga
apabila terjadi penurunan ketidakefisiensian dapat
menjadikan usaha sapi perah menjadi lebih besar
dan dapat bersaing.

Analisis Ekonomi Usaha Sapi Perah serta Strategi Pengembangannya

Indeks atau rasio profitabilitas.
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan
untuk  menghasilkan  laba, schingga rasio
profitabilitas merujuk pada beberapa indikator atau
rasio yang berbeda-beda yang dapat digunakan
untuk menentukan profitabilitas dan prestasi suatu
usaha. Rasio profitabilitas terdiri dari indeks gross
margin dan indeks profit margin (Downey dan
Erickson, 1989). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa indeks profitabilitas seperti tersaji pada
Tabel 9.

Dari hasil perhitungan indeks profitabilitas
menunjukkan indeks gross margin peternak rakyat
lebih besar dari perusahaan sapi perah. Besarnya
indeks gross margin di peternak rakyat me-
nunjukkan peternakan rakyat lebith mampu
membayar biaya variabel yang dikeluarkan untuk
proses produksi. Biaya variabel pada peternakan
rakyat scbagian besar adalah pakan hijavan yang
diproduksi sendiri schingga harga pakan hijauan
lebih murah dibandingkan perusahaan. Berdasarkan
perhitungan indeks profit margin maka perusahaan
sapi perah memiliki tingkat keberhasilan yang lebih
tinggi dibandingkan dengan usaha sapi perah rakyat
dengan indcks scbesar 0,20, Hal ini discbabkan
penggunaan biaya secara total pada perusahaan sapi

Tabel 8. Profitabilitas rata — rata per ekor/tahun laktasi pada peternakan rakyat dan perusahaan sapi perah
(average profitability per head of lactating cow/lactation year in smallholder dairy farm and dairy company)

Komponen biaya (component of costs)

Penerimaan tunai (cash revenues):

Penjualan susu (milk selling)

Penjualan pedet (calf selling)

Penjualan Kotoran (faeces selling)

Total penerimaan (total of revenues)
Biaya variabel (variable costs).

Pakan hijauan (forage feed)

Pakan konsentrat (concentrate feed)

Obat-obatan (drugs)

Perlengkapan (consumable equipments)

Air dan listrik (water and electricity)
Biaya tetap (fixed costs):

Transportasi (transportation)

Penyusutan kandang (depreciation of stable)

Penyusutan peralatan (depreciation of equipments)

Penyusutan ternak (depreciation of dairy cow)
Penyusutan kendaraan (depreciation of vehicle)
Tenaga kerja luar keluarga (non-family labor)
Tenaga kerja dalam keluarga (family labor)
Jumlah biaya (total of costs)

Jumlah keuntungan (total of profit)

Peternakan rakyat Perusahaan sapi perah
(smallholder dairy farm) {dairy company)
Jumlah (sum of)
Rp(IDR) Rp (IDR)
14.251.941,50 11.807.953,52
1.336.769,64 1.805.128,21
300.000,00 1.920.000,00

15.888.711,14 15.533.081,73

3.229.030,78 3.137.450,00

6.207.945,00 6.289,200,00
64.000,00 67.500,00
30.010,03 15.564,52
31.447,19 15.000,00
60.400,00 45.000,00
283.333,33 64.516,13
13.429,50 15.564,52
76.666,67 134.166,67
52.939,11 112.903,23
730.000,00 2.561.142,64
2.314.454,07 0
13.218.740,43 12.458.007,70
2.699.970,70 3.075.074.03
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perah lebih rendah dari peternakan rakyat.
Keberhasilan ini tidak terlepas dari penggunaan
sumber daya yang efisien,

Analisis sensitivitas

Untuk mengetahui profitabilitas jika terjadi
perubahan variabel karena faktor input dan output
yang bersifat dinamis maka perlu dilakukan analisis
sensitivitas. Analisis sensitivitas berguna untuk
membuat strategi jika terjadi perubahan faktor-
faktor tersebut. Perubahan dapat berupa perubahan
faktor tcknis dan ckonomis. Analisis dalam
penelitian ini dilakukan dengan membuat simulasi
adanya perubahan parameter ekonomis yaitu harga
output dan parameter teknis dengan asumsi faktor
lain dianggap tetap (ceteris paribus).

Berdasarkan hasil analisis sensitivitas, maka
secara keseluruhan persentase keuntungan akibat
adanya perubahan paramcter teknis dan ckonomis
disajikan pada Tabel 10. Tabel 10 menunjukkan
bahwa peningkatan keuntungan terbesar diperoleh
dari perubahan harga susu sebesar Rp6.000,00.
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Peningkatan ini disebabkan susu merupakan sumber
penerimaan terbesar dalam wusaha sapi perah
sechingga bila terjadi kanaikan harga susu maka
penerimaan usaha sapi perah akan meningkat, TDN
pakan tambahan, dan tipe usaha berpengaruh
terhadap produktivitas susu dengan nilai R sebesar
0.47, hal ini berarti bahwa produktivitas susu sapi
perah dapat dijelaskan oleh variabel-variabel bebas
scbesar 47%, sedangkan sisanya 53% disebabkan
oleh faktor lain di luar model ini, Secara parsial
TDN pakan hijavan dan TDN pakan tambahan
mempunyai pengaruh signifikan positif (P<0,01)
terhadap produktivitas induk sedangkan tipe usaha
berpengaruh nyata terhadap produktivitas susu
(P<0,05).

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan

Hasil penclitian ini menunjukkan bahwa total
digestible nutrient pakan hijauan, total digestible
nutrient pakan konsentrat, dan tipe usaha

Tabel 9. Indeks profitabilitas per ekor usaha sapi perah pada peternakan rakyvat dan perusahaan (profitability index
per head of lactating cow in smallholder dairy farm and dairy company)

Tipe usaha (fype of businesses)

Indeks profitabilitas (profitability index) Peternakan rakyat (smallholder dairy Perusahaan (dairy
farm) farm)
Indcks gross margin (gross margin index) 0,40 0,39
Indcks profit margin (profit margin index) 0,17 0,20

Tabel 10, Persentase keuntungan perubahan parameter teknis dan ckonomis (percentage of profit caused by
changing of technical and economical parameters)

Keuntungan (Rp) (profit (IDR))

Nilai perubahan keuntungan (%)
(value of profit changing (%))

Uraian (items) Peternakan rakyat
(smallholder

dairy farm)

Perusahaan (dairy

Peternakan rakyat Perusahaan
(smallholder dairy (dairy company)
farm)

company)

Perubahan parameter harga susu
Rp3.000,00 (parameter change
of milk price IDR 3.000,00)
Perubahan parameter harga susu
Rp5.000,00 (parameter change
of milk price IDR 5.000,00)
Perubahan parameter harga susu
Rp6.000,00 (parameter change
of milk price IDR 6.000,00)
Perubahan  parameter  jarak
beranak (parameier change of
calving interval)

Perubahan parameter mortalitas
terak (parameter change of calf
mortality)

Perubahan parameter harga feses
(parameter  change of faeces
price)

-2,793.332,40

2.996.864,20

5.912.619.20

2.996.0.38,17

2.862.411,72

4.128.211,19

-1.138.002,09 -208,03 -137,07

3.925249,51 6,01 27,64

6.456.875,32 113,96 109,98

3.674.043,72 6,55 19,48

3.075.074,03 1,55 0,00

3.075.074,03 48,96 0,00
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berpengaruh signifikan terhadap produktivitas sapi
perah laktasi yang diukur berdasarkan produksi
susunya. Profitabilitas per ekor sapi laktasi pada
perusahaan sapi perah Iebih besar dari peternakan
rakyat. Indeks profitabilitas yaitu indeks gross
margin peternakan  rakyat  lebih  besar  dan
perusahaan sapi perah sedangkan indeks profit
margin perusahaan sapi perah lebih besar dari
peternakan  sapi  perah  rakyat.  Strategi
pengembangan usaha yang paling dominan
mempengaruhi - keuntungan  adalah memperbaiki
atau meningkatkan harga susu segar melalui pasar
susu ke konsumen langsung, schingga dapat
meningkatkan pendapatan usaha sapi perah.

Saran

Pada usaha peternakan rakyat yang harus
dilakukan adalah mengefisiensikan penggunaan
input tetap diantaranya penggunaan tenaga kerja (1
orang tenaga kerja dapat menangani 7 ckor sapi
laktasi) dan penggunaan kapasitas kandang yang
optimal (1 kandang di peternakan rakyat dapat diisi
olech 3 sampai 4 ckor sapi perah laktasi) schingpa
dapat menurunkan biaya produksi per unit produk,
sedangkan biaya variabel pakan yang yang
merupakan biaya terbesar dan berpengaruh
signifikan terhadap produksi susu dalam usaha sapi
perah harus dikendalikan melalui penggunaan
pakan limbah pertanian yang banyak dihasilkan di
daerah setempat sehingga penggunaannya lebih
efisien. Strategi perbaikan harga susu segar dengan
kisaran harga Rp5000,00 sampai Rp6000,00 paling
efektif dilakukan untuk memperbaiki keuntungan
usaha.
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